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ABSTRAK

AC-BC merupakan salah satu bagian dari lapis perkerasan yang berfungsi 
sebagai lapis antara yang menahan beban maksimum akibat beban lalu lintas. 
Bahan perkerasan campuran AC-BC terdiri dari agregat kasar, agregat halus, bahan 
pengisi {filter) dan aspal. Untuk meningkatkan prasarana jaringan jalan yang dapat 
melayani pergerakan lalu lintas yang efisien, aman, dan nyaman, terutama untuk 
jalan dengan beban tinggi, maka perlu dicoba mencari solusi dengan menggunakan 
fly ash sebagai filler yang mengganti fungsi dari semen yang sering dipakai dalam 
campuran normal yang dimasukkan ke dalam campuran laston Binder Course (AB- 
BC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fly ash tersebut layak 
atau tidak digunakan sebagai bahan pengganti semen.

Fly ash merupakan material yang berukuran seperti semen yang diperoleh 
dari bahan sisa hasil pembakaran batubara yang digunakan pada pembangkit listrik 
tenaga uap (PLTU). Penelitian dimulai dari pembuatan benda uji dengan kadar 
aspal 5%, 5,5%, 6,0%, 6,5%, dan 7% dengan menggunakan filler sebanyak 6% 
yang dipadatkan menggunakan pemadatan Marshall, kemudian diuji lebih lanjut 
dengan uji perendaman pada kadar aspal optimum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filler fly ash layak dipakai sebagai 
pengganti semen dan memenuhi standar yang ditetapkan oleh bina marga pada nilai 
kadar aspal optimum 6,875%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Selain kebutuhan transportasi, jalan raya juga sangat 

mempengaruhi kehidupan sosial dan perekonomian masyarakat. Dengan kata lain, 

perkembangan suatu daerah dipengaruhi oleh fasilitas transportasi yang tersedia. 

Guna memenuhi kebutuhan fasilitas transportasi tersebut maka diperlukanlah 

perencanaan konstruksi perkerasan jalan yang pada aplikasinya dapat memberikan 

kekuatan, keamanan, kenyamanan serta efisiensi atas waktu dan biaya.

Konstruksi jalan dengan sistem perkerasan lentur umumnya menggunakan 

aspal untuk lapisan pondasi atau lapisan permukaan. Campuran aspal panas 

merupakan salah satu jenis dari lapis perkerasan konstruksi perkerasan lentur yang 

terdiri dari agregat kasar, agregat halus, bahan pengisi ifiller) dan bahan pengikat 

aspal dengan perbandingan tertentu. Kekuatan utama aspal beton ada pada 

keadaan butir agregat yang saling mengunci dan sedikit pada pasir//?//er/bitumen 

sebagai mortar.

Bahan pengisi ifiller) merupakan bahan campuran yang mengisi ruang 

antara agregat halus dan kasar yang akan meningkatkan kepadatan. Bahan pengisi 

secara umum terdiri dari debu batu kapur, semen portland, abu terbang, abu tanur 

semen . Bahan pengisi merupakan mikro agregat dimana bahan ini adalah agregat 

yang lolos ayakan no. 200 (75 mikron). Pada penelitian ini, jenis bahan pengisi 

yang akan digunakan adalah fiy ash.
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Abu terbang {fly ash) merupakan limbah padat yang dihasilkan dari 

pembakaran batubara pada pembangkit tenaga listrik tenaga uap. Limbah padat ini 

terdapat dalam jumlah yang cukup besar, sehingga memerlukan pengelolaan agar 

tidak menimbulkan masalah pencemaran lingkungan. Oleh karena itu penelitian 

dirasa perlu untuk dilakukan agar bahan tersebut dapat digunakan kembali.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

l. Mengetahui karakteristik campuran aspal beton pada lapis AC-BC dengan

menggunakan filler Fly Ash.

2. Mencari nilai kadar aspal optimum berdasarkan hasil pengujian marshall

antara bahan filler semen portland dan fly ash.

3. Membandingkan nilai dari pengujian marshall terhadap standar bina

marga, apakah memenuhi spesifikasi untuk perkerasan jalan.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penggunaan fly ash sebagai fitler pada campuran 

laston AC-BC dengan menggunakan metode pengujian marshall apakah dapat 

memenuhi spesifikasi yang ditetapkan oleh Bina Marga.

1.4 Manfaat Penelitan

Mengetahui apakah fly ash memiliki kualitas yang baik sebagai pada 

lapis aspal beton AC-BC , sehingga filler fly ash ini dikemudian hari dapat 

dipergunakan di lapangan.

\
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Bab III Metodologi penelitian

Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, 

prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall test dan inmersion test, 

kadar aspal rencana dan prosedur pengujian.

Bab IV Analisis dan pembahasan

Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh

dari hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data

tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi

yang berguna.

Bab V Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh hasil penelitian

untuk menjawab tujuan penelitian.
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